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SUMMARY

FEBI RISKY WULANDARI. Evaluation of Growth Production and Segregation on F1
Generation of Purple Sweet Corn from Crossbreeding Bonanza Sweet Corn with Unsri
Purple Corn. (Supervised by E.S. HALIMI and Reviewed by Fikri Adriansyah)

Corn (Zea mays L.) is the main food crop after rice, playing a strategic role in food
diversification. This study aims to evaluate the growth, production, segregation, and
selection of several purple sweet corn accessions (UJ3UBO and BO) and produce next
generation seeds. It was conducted in Sarolangun District, Jambi, June-August 2024, with
a randomized group design of three crossing blocks, plant spacing 80x30 cm. Data were
analyzed using Anova at a 5% with the SAS program. The results showed that the F1
generation could grow well, producing baby corn, sweet corn, and F2 seeds. Seed color
segregated into white and purple. Sweet corn plant height averaged 224.1 cm, baby corn
214.2 cm, sweet corn cob height 95.73 cm, baby corn 79.93 cm. The fastest flowering age
in baby corn and sweet corn was 35 HST and 41 HST. Baby corn was harvested at 50 days
of age with a fresh weight of 60.23 g/cob, sugar content of 4% brix (5% brix elders). Sweet
corn was harvested at 60 days of age with a fresh weight of 201.5 g/cob, sugar content of
13% brix (parents 15% brix). Purple corn has a sugar content of 7.5%. 17 purple cobs with
wrinkled seeds were obtained, which are suitable for further variety development research.

Keywords: Evaluation, F1 Generation, Purple Sweet Corn.
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RINGKASAN

FEBI RISKY WULANDARI. Evaluasi Pertumbuhan Produksi dan Segregasi Aksesi
Jagung Manis Ungu Generasi F1 Hasil Persilangan Jagung Manis Bonanza dengan Jagung
Ungu Unsri (Dibimbing oleh E.S. HALIMI dan dibahas oleh Fikri Adriansyah).

Jagung (Zea mays L.) adalah tanaman pangan utama setelah padi, berperan
strategis dalam diversifikasi pangan. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pertumbuhan,
produksi, segregasi, dan seleksi beberapa aksesi jagung manis ungu (UJ3UBO dan BO)
serta menghasilkan benih generasi berikutnya. Dilaksanakan di Kecamatan Sarolangun,
Jambi, Juni—Agustus 2024, dengan rancangan acak kelompok tiga blok persilangan, jarak
tanam 80x30 cm. Data dianalisis menggunakan Anova pada a 5% dengan program SAS.
Hasil menunjukkan generasi F1 dapat tumbuh baik, menghasilkan baby corn, jagung
manis, dan benih F2. Warna biji tersegregasi menjadi putih dan ungu. Tinggi tanaman
jagung manis rata-rata 224,1 cm, baby corn 214,2 cm, tinggi letak tongkol jagung manis
95,73 cm, baby corn 79,93 cm. Umur berbunga tercepat pada baby corn dan jagung manis
adalah 35 HST dan 41 HST. Baby corn dipanen pada umur 50 hari dengan berat segar 60,23
g/tongkol, kadar gula 4% brix (tetua 5% brix). Jagung manis dipanen umur 60 hari dengan
berat segar 201,5 g/tongkol, kadar gula 13% brix (tetua 15% brix). Jagung ungu memiliki
kadar gula 7,5%. Diperoleh 17 tongkol ungu dengan benih keriput, yang cocok untuk

penelitian pengembangan varietas lanjutan.

Kata Kunci: Evaluasi, Generasi F1, Jagung Manis Ungu.

i Universitas Sriwijaya



SKRIPSI

EVALUASI PERTUMBUHAN PRODUKSI DAN SEGREGASI
AKSESI JAGUNG MANIS UNGU GENERASI F1 HASIL
PERSILANGAN JAGUNG MANIS BONANZA
DENGAN JAGUNG UNGU UNSRI

EVALUATION OF GROWTH PRODUCTION AND SEGREGATION
ON F1 GENERATION OF PURPLE SWEET CORN FROM
CROSSBREEDING BONANZA SWEET CORN
WITH UNSRI PURPLE CORN

FEBI RISKY WULANDARI
05091182126005

PROGRAM STUDI AGRONOMI
JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2025

iii Universitas Sriwijaya



LEMBAR PENGESAHAN

EVALUASI PERTUMBUHAN PRODUKSI DAN SEGREGASI AKSESI
JAGUNG MANIS UNGU GENERASI F1 HASIL PERSILANGAN
JAGUNG MANIS BONANZA DENGAN
JAGUNG UNGU UNSRI

SKRIPSI

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian
pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

Oleh:

FEBI RISKY WULANDARI
05091182126005

Indralaya, Januari 2025

—
Dr. Ir. E.S Halimi, M.Se.
NIP. 196209221988031004

PROKPI,
’l. )
AP, 1964

iv Universitas Sriwijaya



Skripsi dengan judul “Evaluasi Pertumbuhan Produksi dan Segregasi Aksesi
Jagung Manis Ungu Generasi F1 Hasil Persilangan Jagung Manis Bonanza dengan
Jagung Ungu Unsri” oleh Febi Risky Wulandari telah dipertahankan dihadapan
Komisi Penguji Skripsi Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan Januari
2025 dan telah diperbaiki sesuai saran dan masukan tim penguji.

Komisi Penguji

I. Dr.Ir. ES Halimi, M.Sc.
NIP. 196209221988031004

2. Dr. Fikri Adriansyah, $.5i.
NIP. 199404242023211014

N

&
Y hs

GENTERIy | N
Nal
AX

3

%

Indralaya, Januari 2025

Koordinator
Program Studi Agronomi

Dr. Ir. Yakup, M.S.
NIP, 196211211987031001

Universitas Sriwijaya



PERNYATAAN INTEGRITAS

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Febi Risky Wulandari

NIM :05091182126005
Judul : Evaluasi Pertumbuhan Produksi dan Segregasi Aksesi Jagung Manis Ungu
Generasi F1 Hasil Persilangan Jagung Manis Bonanza dengan Jagung Ungu

Unsri

Menyatakan bahwa semua data dan informasi yang dimuat di dalam
skripsi ini merupakan hasil penelitian saya sendiri dibawah supervise, kecuali yang
disebutkan dengan jelas sumbernya. Apabila dikemudian hari ditemukan adanya
unsur plagiaris dalam skripsi ini, maka saya bersedia menerima sanksi akademik
dani Universitas Sriwijaya.

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak
mendapat paksaan dari pihak manapun.

Indralaya, Januari 2025

™

Febi Risky Wulandari

AT AN AT

vi
Universitas Sriwijaya



RIWAYAT HIDUP

Penulis Bernama Febi Risky Wulandari, biasa dipanggil Febi, lahir di Sarolangun,
Jambi, Provinsi Jambi, pada tanggal 02 Februari 2003. Penulis merupakan anak ketiga dari
tiga bersaudara. Penulis adalah putri dari Bapak Sopian dan Ibu Harnaeni. Alamat penulis
yaitu di JI. Abu Tholin No. 16 Sarolangun, Jambi, Provinsi Jambi.

Riwayat pendidikan yang telah ditempuh oleh penulis yaitu di TK Dharmawanita
tahun 2009, lulus di SD Negeri 63 Sarolangun tahun 2015, MTs Negeri 1 Sarolangun lulus
tahun 2018 dan kemudian SMA Negeri 7 Sarolangun lulus tahun 2021. Setelah lulus dari
SMA penulis melanjutkan pendidikan di Universitas Sriwijaya Fakultas Pertanian, Jurusan
Budidaya Pertanian Program Studi Agronomi melalui jalur SNMPTN.

Tahun 2021 penulis menjadi anggota Himpunan Mahasiswa Agronomi Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya, tahun 2023 penulis menjadi asisten dosen Praktikum
Botani dan Budidaya Tanaman Semusim dan sampai sekarang penulis masih berkuliah di
Program Studi Agronomi Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas

Sriwijaya.

vii
Universitas Sriwijaya



KATA PENGANTAR

Dengan menyebut nama Allah SWT yang maha pengasih dan maha penyayang,

penulis mengucapkan puji syukur atas kehadirat-Nya yang telah melimpahkan rahmat dan

hidayah-Nyalah sehingga penulis dapat menyusun serta menyelesaikan skripsi yang

berjudul “Evaluasi Pertumbuhan Produksi dan Segregasi Aksesi Jagung Manis Ungu

Generasi F1 Hasil Persilangan Jagung Manis Bonanza dengan Jagung Ungu Unsri” yang

merupakan syarat untuk meraih gelar Sarjana Pertanian di Fakultas Pertanian, Universitas

Sriwijaya.

Pada kesempatan kali ini penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya

kepada :

1.

Kedua orang tua penulis Bapak Sopian dan Ibu Harnaeni yang sudah memberikan
semangat, perhatian, dan bantuan yang besar kepada penulis. Yang telah selalu
mendoakan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Semoga Bapak dan lbu
hidup lebih lama lagi agar selalu dapat melihat perjalanan dan pencapaian hidup penulis
kedepannya.

Bapak Dr. Ir. E.S Halimi, M.Sc. selaku dosen pembimbing skripsi yang telah
meluangkan waktu untuk memberi bimbingan, ilmu, arahan, nasihat, motivasi, saran,
dan solusi sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Bapak Dr. Fikri Adriansyah, S.Si., M.Si. selaku dosen penguji skripsi yang telah
memberikan saran, arahan, bimbingan, serta kritikan yang membangun kepada penulis
agar skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.

Bapak Dr. Ir. M. Ammar, M.P. selaku dosen pembimbing akademik yang selama ini
telah memberikan bimbingan, pengarahan, dan motivasi kepada penulis.

Universitas, Rektor, Dekan, Ketua Jurusan Budidaya Pertanian, Koordinator Program
Studi Agronomi, para dosen, staff administrasi, dan seluruh karyawan di lingkungan
Fakultas Pertanian atas ilmu dan fasilitas yang telah diberikan dari awal penulis menjadi
mahasiswa hingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini.

Kepada sahabat-sahabat seperjuangan semasa kuliah, Helen, Rihani, Ayu dan Insyah
yang telah berbagi tawa dan tangis. Terimakasih sudah menjadi salah satu bagian dari
proses perjuangan penulis dari awal hingga akhir. Semoga menjadi sahabat till Jannah.
Sukses selalu.

Saudara kandung saya Armanusa Aditian dan Heru Apniyandra yang telah memberi
nasihat serta dukungan kepada penulis. Terimakasih selalu menjaga keamanan dan

mejadi garda terdepan saat penulis kesulitan.

viii Universitas Sriwijaya



10.

11.

12.

Partner penelitian penulis saudari Galuh Maharani, yang telah mau berjuang bersama,
menangis, dan mengiringi proses dari awal seminar sampai akhir. Serta teman—teman
satu bimbingan yang telah memberikan bantuan dan support kepada penulis. Penulis
sangat bersyukur dipertemukan dengan orang-orang baik seperti kalian.

Teman—teman Agronomi angkatan 2021 yang telah memberi bantuan dan bertukar
cerita, pengalaman selama perkuliahan. Semoga dapat bertemu di pencapaian hidup
berikutnya, sukses selalu.

Teman-teman SMA saya yang sudah menemani dan menghibur dikala penulis sedang
tidak baik - baik saja, tetap menjadi teman yang baik untuk penulis, tumbuh lebih baik
dan semoga bisa sukses bareng.

Teruntuk seseorang yang tidak bisa penulis sebutkan namanya, terimakasih sudah
pernah meluangkan waktunya, bertukar cerita, memberi dukungan dan memberikan
banyak pelajaran hidup serta moment yang begitu berharga bagi penulis, penulis sangat
senang mengenal anda. Semoga bisa bertemu dilain kesempatan.

Tak kalah penting, terimakasih kepada diri sendiri yang sudah berjuang sampai di titik
ini. Terimakasih untuk terus berjuang dan terimakasih karena tidak menyerah. Semoga

selalu kuat menjalani perjalanan berikutnya.

Indralaya, Januari 2025

Febi Risky Wulandari

Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISl

KATA PENGANTAR ...ttt viii
DAFTAR IS ..ottt re et ens X
DAFTAR TABEL ...ttt Xii
DAFTAR GAMBAR ...ttt e e aa e e nnaaeenae e Xiil
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt a e XV
BAB 1 PENDAHULUAN .......ooiiiiiee et 1
1.1 Latar Belakang........ccooooeiiiicciec e 1
1.2 TUJUBIN et 4
1.3 HIPOTESIS ...ttt 4
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 5
P20 S I Vg T= U 4 L N - o [ o OSSPSR 5
2.2. Morfologi Tanaman JagUNQ ..o 6
2.2.0. AKAI ..o 6

2.2.2. BatANG ....ocoiicice e 6

2.2.3. DAUN ..o 6

2.2.4. BUNQa dan Biji ....cccviiiiie s 6

2.3. Syarat Tumbuh Tanaman JAGUNG ... 7
2.4. Teori Pemuliaan Tanaman JAgUNQ ........ccoeeeririririnerenenieeeesesessee e 8
2400 SBIEKSI ... 8

2.4.2. SBOIBYASK.....cviiiieietiii ittt 10

2.4.3. HeritabilitaS.........cccoviiiiieeiiiiccee e 11

BAB 3 PELAKSANAAN PENELITIAN ....ooiiiie e 13
3.1, Tempat dan WakLU..........cccceiveiiiiiicccece e 13
3.2, Alat dan Bahan ... 13
3.3, Metode PeNelItIAN ... 13
3.4, Materi GENELIK ........ooveiiiiece e 13
3.5, CAra KM ..o 15
3.5.1. Persiapan Lahan .............cccccoiviiiiiiciiiiccie e 15

3.5.2. Pemasangan MUISa...........ccccuovemeiiiiicciie e, 15

3.5.3. PENANAMAN ...t 15

X Universitas Sriwijaya



3.5.4, PeMEINATAAN ... ..o 15

3.5.5. PEMANENAN ..ot 16

3.6. Parameter Pengamatan.............cccovoiiieiiiiieee e 16
3.6.1. Parameter Pertumbuhan Jagung Manis dan Baby corn................... 16

3.6.2. Parameter Produksi Sebagai Baby COrn..........cccoovreiiinienncene, 17

3.6.3. Parameter produksi sebagai Jagung Manis..............c.ccccevvvrrerieennn, 18

3.6.4. Parameter Produksi Denin............cccocviiiinncceceeeeeeeeeens 19

3.6.5. Segregasi TanaMAN ........ccccceeririirinnieeeeee e 20

3.6.6. HErtabilitas.........c.ooeiiieee e 20

3.6.7. Produksi Benih Untuk Penelitian Berikutnya .............cccccovcvevenenee. 20

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN ......ooiiiiiiiieee e 21
AL HASH .o 21
4.1.1. Pertumbuhan Jagung Manis dan Baby COrn ..........ccccceoeveiiinnnn. 22

4.1.2. Produksi Jagung Manis dan Baby COn..........cccccceevveiicicniicnenene, 26

4.1.3. Produksi BeNih UNQU ..........cccooveiiiiiiiiiccceeeee e 36

A.L1A. SEOTEOASH....coiviririreriririreiereseteree e 38

4.1.5. Produksi Benih Untuk Penelitian Berikutnya ............ccccovveeennnnn. 44

4.1.6. Heritabilitas. ... 46

4.2, PeMDANASAN ..o 46
4.2.1. Pertumbuhan Baby Corn dan Jagung Manis ...........ccccoeveveiicennnn. 46

4.2.2. Produksi Baby Corn dan Jagung Manis..........ccccocoeevveiiieeniecnnn. 47

4.2.3. Produksi BENIN UNQU .........coiiiieiiieeeee e 50

4.2.4. Segregasi TanamMaN ........cccccoovieiieerciseesee e 50

4.2.5. Produksi Benih Untuk Penelitian Berikutnya ..............ccccoeevvviieiennn, 52

4.2.6. Heritabilitas........cccoovvveveiiiccc e 52

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN......ooiiie sttt 54
5.1, KeSIMPUIAN ....ooviiiieee e 54
0.2, SATAN ..ottt 55
DAFTAR PUSTAKA .ottt bbb 56
LAMPIRAN ..ottt e e e e et e e e e st e e e e s naba e e e snnraeeeeanns 62

Xi

Universitas Sriwijaya



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1  Materi genetik yang digunakan pada penelitian ......................... 15
Tabel 4.1  Rekapitulasi Nilai Uji F-Hitung Hasil Analisis Keragaman
Anova pada Peubah Pertumbuhan dan Produksi Jagung Manis. 21

Tabel 4.2  Rekapitulasi Nilai Uji F-Hitung Hasil Analisis Keragaman

Anova pada Peubah Pertumbuhan dan Produksi Baby corn ........ 22
Tabel 4.3 Segregasi Warna Batang Jagung Manis...........cccceeevenencnennnnnns 39
Tabel 4.4 Segregasi Warna Batang Baby COMM ............ccoovvvvieiiinicncninne 39
Tabel 4.5  Segregasi Warna Daun Kelobot Jagung Manis ............ccccceenee. 40
Tabel 4.6  Segregasi Warna Daun Kelobot Baby corn ..........ccccceeeevveviennnne 40
Tabel 4.7  Segregasi Warna Jenggel Jagung Manis..........cccceeevenenenennninns 41
Tabel 4.8  Segregasi Warna Jenggel Baby corn ... 41
Tabel 4.9  Segregasi Warna Biji Jagung Manis...........ccccoeeevvevie e sveenen, 42
Tabel 4.10 Segregasi Warna Biji Baby COrn..........cccccovevveveic e, 43
Tabel 4.11  Segregasi BENtUK Biji ........cccovvvieiiiiiiiieniiiisieeee e 43

Tabel 4.12 Jumlah Benih Berwarna Ungu dan Benih Bentuk Keriput Untuk
Penelitian BeriKutnya.........cccccoveiieiiieiieciec e 45

Tabel 4.13 Heritabilitas pada Beberapa Parameter yang diamati Pada
Peubah Jagung Manis ..........cccovevieiieiieie e 46

Xii Universitas Sriwijaya



Gambar 3.1

Gambar 4.1

Gambar 4.2

Gambar 4.3

Gambar 4.4

Gambar 4.5

Gambar 4.6
Gambar 4.7

Gambar 4.8

DAFTAR GAMBAR

Halaman
Materi genetik yang digunakan pada penelitian (a) Benih
Jagung F1 hasil Persilangan Jagung Manis Bonanza dengan
Jagung Ungu Unsri J3 (JU3) (b) Benih Jagung Manis Varietas
Bonanza yang akan digunakan dalam penelitian (c) Benih
Jagung Manis Bonanza Produksi PT. East West Seed
INONESIA. ... e 14
Grafik rata-rata tinggi tanaman (a) Tinggi pertumbuhan jagung
manis (b) Tinggi pertumbuhan baby corn..........c..ccccevevveiienen, 24
Grafik rata-rata dan standar devisiasi tinggi letak tongkol (a)
Tinggi letak tongkol jagung manis (b) Tinggi letak tongkol
DADY COM ..ot 24
Grafik Rata-rata umur berbunga jantan dan betina (a) Umur
berbunga jantan jagung manis (b) Umur berbunga betina
jagung manis (c) umur berbunga jantan baby corn (d) Umur
berbunga betina baby corn ............ccocooiii 26
Grafik rata-rata dan standar devisiasi berat segar tongkol
berkelobot (a) Berat segar tongkol berkelobot jagung manis (b)
Berat segar tongkol tak berkelobot jagung manis (c) Berat
segar tongkol berkelobot baby corn (d) Berat segar tongkol tak
berkelobot baby COrn.........cccooviiiii 28
Grafik rata-rata dan standar devisiasi diameter (a) Diameter
tongkol jagung manis (b) Panjang tongkol jagung manis (c)
Diameter tongkol baby corn (d) Panjang tongkol baby corn... 30
Grafik rata-rata bentuk biji jagung manis...........cccoeevevveiineennen. 31
Warna jenggel (a) Warna jenggel ungu jagung manis ungu (b)

Warna jenggel putih jagung manis (c) Warna jenggel ungu

baby corn (d) Warna jenggel putih baby corn.............cccccene. 32
Warna biji (a) Warna biji berwarna ungu aksesi UJ3UBO (b)
Warna biji berwarna kuning aksesi Bonanza ................cccc...... 33

Xiii Universitas Sriwijaya



Gambar 4.9

Gambar 4.10

Gambar 4.11

Gambar 4.12

Gambar 4.13

Gambar 4.14

Gambar 4.15

Gambar 4.16

Gambar 4.17

Gambar 4.18

Gambar 4.19

Gambar 4.20

Gambar 4.21

Grafik Rata-Rata Kadar Gula (a) Kadar gula jagung manis (b)
Kadar gula baby COn ..o
Hasil uji kesukaan jagung manis (a) Uji kesukaan warna
jagung manis (b) Uji kesukaan aroma jagung manis (c) Uji

kesukaan tekstur jagung manis (d) Uji kesukaan rasa jagung

Hasil uji kesukaan baby corn (a) Uji kesukaan warna baby corn
(b) Uji kesukaan aroma baby corn (c) Uji kesukaan tekstur
baby corn (d) Uji kesukaan rasa baby corn............cc.ccccevevenee,
Grafik berat pipilan kering benih pertongkol ................cc.........
Grafik jumlah benih pertongkol ..o
Grafik rata-rata bentuk benih dent, flint, keriput dan bentuk
lainnya pada benih ungu........c.cccoeiiiii e,
Bentuk benih (a) Bentuk benih dent (b) Bentuk benih flint (c)
Bentuk benih lainnya...........ccocooiiiiiiiie
Warna batang (a) Batang berwarna hijau (b) Batang berwarna

Warna daun kelobot jagung manis (a) Kelobot jagung
berwarna ungu hijau (b) Kelobot jagung berwarna hijau.........
Warna daun kelobot baby corn (a) Kelobot jagung berwarna
ungu hijau (b) Kelobot jagung berwarna hijau.........................
Warna jenggel jagung manis (a) Warna jenggel ungu jagung
manis aksesi UJ3UBO (b) Warna jenggel putih jagung manis
AKSEST BO ... e
Warna jenggel baby corn (a) Warna jenggel ungu baby corn
aksesi UJ3UBO (b) Warna jenggel putih baby corn aksesi

Warna biji hasil produksi tanaman jagung (a) Warna biji

berwarna ungu putih (b) Warna biji berwarna kuning .............

Xiv

33

34

35

36

37

37

38

39

40

40

41

42

Universitas Sriwijaya



Gambar 4.22

Gambar 4.23

Gambar 4.24

Warna biji hasil produksi tanaman baby corn (a) Warna biji
berwarna ungu dan ungu putih (b) Warna biji berwarna
KUNING ¢ e 43
Bentuk biji jagung manis (a) Bentuk biji dent (b) Bentuk biji
flint (c) dan bentuk biji lainnya ..o 44
Benih yang dihasilkan (a) Jagung ungu yang dipanen untuk
seleksi benih (b) Jenggel jagung ungu (c) Pengeringan benih
ungu (c) Pipilan benih ungu dan bentuk benih keriput............. 45

XV
Universitas Sriwijaya



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.

Lampiran 4.

Lampiran 5.
Lampiran 6.

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Denah Penelitian........ccocviiiiiiniiinese s 62
Format Uji Kesukaan............cocoveriiininieiene e 63
Dokumentasi Penelitian...........cccocvovevieieiieiieic e, 64

Hasil Anova (Analisis sidik Ragam) dengan F tabel pada o =

5% dengan perhitungan SAS pada parameter yang diamati... 66
Parameter Produksi Benih Ungu ...........cccoovviiiiiiiiicncncee, 71
Perhitungan Heritabilitas Jagung Manis dan Baby Corn ......... 72

XV Universitas Sriwijaya



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung (Zea Mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan utama setelah
padi. Tanaman ini dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, seperti pakan hewan,
minuman, bahan pembuat kertas, obat-obatan, dan sebagai sumber makanan strategis
untuk memperluas pilihan nutrisi karena mengandung karbohidrat yang sebanding
dengan beras; banyak produk jagung juga diproses menjadi tepung (Situmorang et
al., 2022). Pandangan masyarakat telah mengalami perubahan, di mana jagung kini
tidak lagi dipandang sebelah mata, karena terbukti memiliki kandungan nutrisi yang
bervariasi dan tinggi.

Selain sebagai penyedia karbohidrat, jagung juga menjadi sumber protein
yang signifikan bagi pola makan masyarakat di Indonesia. Jagung mengandung
berbagai komponen gizi fungsional, yang mencakup serat yang diperlukan oleh
tubuh, asam lemak esensial, isoflavon, mineral (seperti Ca, Mg, K, Na, P, dan Fe),
antosianin, betakaroten (provitamin A), serta komposisi asam amino esensial lainnya.
Permintaan terhadap makanan fungsional semakin meningkat seiring dengan
kesadaran masyarakat tentang kesehatan, meningkatnya angka penderita penyakit
degeneratif dan populasi lanjut usia, serta kemajuan dalam pengembangan produk
komersial, ditambah dengan adanya bukti ilmiah mengenai manfaat makanan
fungsional serta perkembangan teknologi pangan. Jagung sebagai bahan makanan
akan semakin diminati oleh konsumen, terutama mereka yang peduli akan kesehatan,
dan dalam harga yang dapat diakses oleh semua lapisan masyarakat. Sikap
masyarakat terhadap jagung telah bertransformasi, karena saat ini dianggap bernilai
tinggi berkat kandungan gizi yang beragam. Kini, telah terjadi perubahan dalam cara
pandang tentang makanan, sejalan dengan meningkatnya pengetahuan dan kesadaran
akan pentingnya hidup sehat. Bahan makanan dan produknya tidak lagi hanya dinilai
dari segi pemenuhan gizi dan sifat sensoriknya. Bahkan, karakteristik khusus dari
makanan fungsional yang berkontribusi pada kesehatan kini menjadi pertimbangan
utama. Hal tersebut menciptakan peluang untuk mempromosikan pengolahan jagung
sebagai bahan makanan sehat di masa depan (Suarni 2022).
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Pemuliaan tanaman terus mengalami kemajuan dari tahun ke tahun dalam
menciptakan varietas unggul, baik dari segi mutu maupun kuantitas. Upaya
pemuliaan saat ini berfokus pada peningkatan atau pencapaian kadar gizi pada
tanaman yang bermanfaat untuk kesehatan. Salah satu aspek gizi yang mendapat
perhatian dalam pemuliaan jagung adalah antosianin. Nursa’adah et al. (2017)
merupakan salah satu peneliti yang bekerja untuk menghasilkan galur inbrida
jagung ungu antosianin pada generasi S3. Selain itu, penelitian tentang jagung ungu
juga dilakukan oleh Sari ef al. (2018) untuk menghasilkan galur-galur jagung ungu
antosianin di generasi S4. Kadar antosianin dalam jagung dapat mencapai antara
46,2 hingga 83,6 persen.

Jagung (Zea mays L.) adalah tanaman tahunan yang termasuk dalam
kelompok rumput-rumputan/graminae, dengan batang tunggal, meskipun beberapa
genotipe dan kondisi tertentu mungkin menghasilkan cabang. Batang dari tanaman
jagung terdiri atas buku dan ruas. Daun jagung tumbuh di setiap buku dan
berhadapan satu sama lain. Bunga jantan berada di bagian yang terpisah pada satu
tanaman, sehingga penyerbukan silang sering terjadi. Jagung tergolong sebagai
tanaman hari pendek, dan jumlah daun yang dihasilkan ditentukan saat inisiasi
bunga jantan, yang dipengaruhi oleh genotipe, durasi penyinaran, dan suhu (Dhena
2011).

Jagung manis merupakan komoditas yang memiliki prospek pasar yang
masih cukup besar. Ciri khas dari jagung manis meliputi produktivitas yang tinggi
dan waktu panen yang lebih singkat. Permintaan pasar untuk jagung manis terus
meningkat. Namun, petani dan pengusaha di Indonesia belum sepenuhnya
memanfaatkan peluang pasar yang besar ini disebabkan oleh berbagai tantangan,
seperti sistem budidaya yang belum optimal (Margawati ef al., 2020).

Jagung ungu adalah salah satu jenis tanaman jagung dengan kandungan
antosianin mencapai 46,2—-83,6%. Dengan kandungan antosianin dan daya hasil
9,85 ton/ha, jagung ungu dapat diperoleh melalui kegiatan hibridisasi dengan
seleksi. Jagung ungu umumnya mempunyai kandungan antosianin yang berperan
sebagai antioksidan dan baik untuk kesehatan (Indzaryani et al., 2022). Antosianin
adalah zat yang dapat memberi buah dan sayuran warna tertentu, seperti biru, ungu,

merah, dan merah jingga. Menurut (Adrianto et al.,, 2021) Genotipe jagung
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memiliki perbedaan dalam konsentrasi antosianin dan aktivitas antioksidan. Harga
jagung ungu lebih tinggi karena nilai gizinya yang lebih tinggi dibandingkan jagung
kuning dan putih. (Barba et al., 2022). Hibridisasi tanaman jagung adalah salah satu
cara untuk menghasilkan jagung ungu. Salah satu cara untuk melakukan ini adalah
melalui persilangan bersari bebas (Adrianto et al., 2021).

Kandungan hara pada tanah semakin lama biasanya semakin berkurang,
karena seringnya digunakan oleh tanaman yang hidup diatas tanah tersebut, bila
keadaan seperti ini terus dibiarkan, maka tanaman biasanya kekurangan unsur hara
sehingga pertumbuhan dan produksi mejadi terganggu. Kekurangan unsur hara
yang diperlukan oleh tanaman dapat diatasi dengan pemupukan (Sutoro et al.,
2019). Pemupukan pada umumnya bertujuan untuk memelihara atau memperbaiki
kesuburan tanah sehingga tanaman dapat tumbuh lebih cepat, subur dan sehat.
Roesmarkam dan Yuwono (2017), menyatakan bahwa pemupukan dimaksudkan
untuk mengganti kehilangan unsur hara pada media atau tanah dan merupakan salah
satu usaha yang penting untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman
(Kriswantoro et al., 2016). Pemupukan sangat diperlukan untuk keberhasilan
peningkatan produksi jagung di Indonesia. Dampak pemupukan yang efektif akan
terlinat pada pertumbuhan tanaman jagung yang optimal dan produksi yang
meningkat. Tanaman jagung termasuk tanaman yang memerlukan unsur hara N, P,
dan K dalam jumlah yang relatif banyak. Oleh karena itu, untuk mendapatkan
produksi yang maksimal, tanaman jagung harus diberi asupan unsur hara yang
optimal. Pemberian pupuk NPK Mutiara ke dalam tanah dengan jumlah yang
optimal akan mendukung peningkatan hasil panen pada budidaya tanaman jagung
(Purwanto, 2020).

Penanaman jagung dengan jarak tanam lebar dapat menurunkan bobot
kering biji dibandingkan jarak tanam sempit dan jarak tanam sedang, meskipun
penanaman dengan jarak tanam lebar memiliki bobot kering biji per tongkol lebih
tinggi, tetapi populasinya lebih sedikit sehingga jumlah tongkolnya juga sedikit
(Herlina & Aisyah, 2018). Selanjutnya pemilihan varietas unggul jagung manis
lebih diutamakan. Hal ini disebabkan karena varietas unggul memiliki umur yang
relatif genjah, mampu bertahan dari serangan penyakit tertentu, rosponsif pada

tanah subur dan menghasilkan produksi maksimal. Berbagai varietas hibrida jagung
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manis yang bermutu tinggi seperti varietas Kumala F1, King Sweet F1 dan Super
Bee yang masing-masing memiliki spesifikasi keunggulan yang berbeda (Marliah
etal., 2010).

Dengan hal tersebut dilakukan penelitian Evaluasi Pertumbuhan Produksi
Segregasi dan Seleksi Jagung Manis Ungu Generasi F1 Hasil Persilangan Jagung
Manis Bonanza dengan Jagung Ungu Unsri dalam sistem dua tanaman per lubang
untuk mengevaluasi parameter genetik seperti variabilitas, heritabilitas, dan
kemajuan genetik generasi F2 hasil persilangan Jagung Ungu Unsri dan Jagung
Manis Bonanza.

1.2 Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini, adalah :

1. Mengetahui Pertumbuhan Jagung Manis Ungu Generasi F1 hasil Persilangan
Varietas Bonanza dengan Jagung Ungu Unsri.

2. Mengevaluasi Produktivitas Jagung Manis Ungu Generasi F1 hasil Persilangan
Varietas Jagung Manis Bonanza dengan Jagung Ungu Unsri sebagai jagung
baby corn dan jagung manis.

3. Memproduksi benih Jagung Manis Ungu Generasi F2 hasil Persilangan Varietas
Jagung Manis Bonanza dengan Jagung Ungu Unsri untuk penelitian berikutnya.

1.3 Hipotesis
Adapun hipotesis dari penelitian ini bahwa Evaluasi Pertumbuhan Produksi

Segregasi dan Seleksi Jagung Manis Ungu Generasi F1 Hasil Persilangan Jagung

Manis Bonanza dengan Jagung Ungu Unsri akan menghasilkan pertumbuhan,

produksi jagung generasi F2 ungu hasil persilangan yang dapat digunakan untuk

memproduksi jagung baby corn dan jagung manis, segregasi tanaman dan seleksi
benih F2.
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